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ABSTRAK 

Salah satu alternatif pemenuhan kebutuhan air minum, masyarakat 

Desa Sumbergede, Kecamatan Sekampung yakni mengonsumsi air 

minum isi ulang. Namun depot air minum isi ulang belum terjamin 

kemanannya. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis kualitas 

air minum isi ulang sesuai dengan Permenkes RI No 2 Tahun 2023. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif. 

Pengampilan sampel menggunakan teknik sampel jenuh. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa parameter fisika  TDS  (Total 

Dissolved Solid) dari kelima sampel, hanya sampel empat yang tidak 

memenuhi standar yang telah ditetapkan. Parameter kekeruhan semua 

sampel telah memenuhi standar yang telah ditetapkan. Parameter 

warna semua sampel telah memenuhi standar yang telah ditetapkan. 

Parameter rasa dan bau semua sampel sudah memenuhi standar yang 

telah ditetapkan. Parameter kimia berupa pH semua sampel tidak 

memenuhi standar yang telah ditetapkan. Pada parameter biologi 

untuk sampel satu, dua, dan empat positif coliform, sedangkan sampel 

tiga dan lima negatif coliform. 

 

Kata kunci : Air Minum Isi Ulang, Bakteri Coliform, pH, Total 

Dissolved Solid. 
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ABSTRACT 

One alternative for meeting the drinking water needs of the people of 

Sumbergede Village, Sekampung District is consuming refilled 

drinking water. However, the safety of refill drinking water depots is 

not guaranteed. The aim of this research is to analyze the quality of 

refillable drinking water in accordance with the Republic of Indonesia 

Minister of Health Regulation No. 2 of 2023. This type of research is 

descriptive quantitative research. Sample collection uses a saturated 

sample technique. The research results showed that the TDS (Total 

Dissolved Solid) physical parameters of the five samples, only sample 

four did not meet the established standards. The turbidity parameters 

of all samples have met the established standards. The color 

parameters of all samples meet the established standards. The taste 

and odor parameters of all samples met the established standards. 

The chemical parameters in the form of pH for all samples did not 

meet the established standards. The biological parameters for samples 

one, two and four were positive for coliforms, while samples three and 

five were negative for coliforms. 

 

Keywords : Coliform Bacteria, Drinking Water Refills, pH, Total 

Dissolved Solid. 
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MOTTO 

 

                    

    

 “Dialah, yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk 

kamu, sebagiannya menjadi minuman dan sebagiannya 

(menyuburkan) tumbuh-tumbuhan, yang pada (tempat 

tumbuhnya) kamu menggembalakan ternakmu.” 

(QS. An-Nahl Ayat 10) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Judul Proposal ini yaitu “Analisis Kualitas Air Minum 

Isi Ulang Di Desa Sumbergede Kecamatan Sekampung 

Lampung Timur” Agar dapat memperjelas maksud dari 

judul tersebut, maka perlu adanya penegasan judul dengan 

beberapa definisi sebagai berikut  

1. Analisis merupakan suatu pemecahan permasalahan, 

untuk menguraikan sesuatu keseluruhan mejadi bagian 

dari rangkaian yang salig berkaitan satu sama lain dan 

memiliki fungsi masing-masing dalam satu keutuhan yang 

sistematis.
1
 

2. Kualitas merupakan  tingkat baik buruknya sesuatu.
2
 

Kualitas yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui tngkat baik buruknya kualitas depot air 

minum isi ulang yang berada di desa Sumbergede 

Kecamatan Sekampung Lampung Timur. 

3. Air minum isi ulang adalah salah satu jenis air minum 

yang dapat langsung diminum tanpa dimasak terlebih 

dahulu, karena telah mengalami proses pemurnian baik 

secara penyinaran ultraviolet, ozonisasi, ataupun 

keduanya.
3
  

 

                                                           
1 Yuni Septiani, Edo Aribbe, and Risnal Diansyah, “Analisis Kualitas 

Layanan Sistem Informasi Akademik Universitas Abdurrab Terhadap Kepuasan 

Pengguna Menggunakan Metode Sevqual (Studi Kasus : Mahasiswa Universitas 

Abdurrab Pekanbaru),” Jurnal Teknologi Dan Open Source 3, no. 1 (2020): 131–43, 

https://doi.org/10.36378/jtos.v3i1.560. 
2 Fitri Febrianti, Suryo Adi Wibowo, And Nurlaily Vendyansyah, 

“Implementasi Iot(Internet Of Things) Monitoring Kualitas Air Dan Sistem 

Administrasi Pada Pengelola Air Bersih Skala Kecil,” JATI (Jurnal Mahasiswa 

Teknik Informatika) 5, no. 1 (2021): 171–78, https://doi.org/10.36040/jati.v5i1.3249. 
3 Nita Rosita, “Analisis Kualitas Air Minum Isi Ulang Beberapa Depot Air 

Minum Isi Ulang ( Damiu ) Di Tangerang Selatan” Jurnal Kimia Valensi 4, No. 2 

(2014): 134–41. 



2 

 

B. Latar Belakang 

Air merupakan kebutuhan yang mendasar dan sangat 

diperlukan oleh manusia, hewan maupun tumbuhan. Oleh 

manusia air dimanfaatkan untuk berbagai keperluan hidup 

seperti minum, mandi, memasak, mencuci dan keperluan 

lainnya. Kebutuhan akan air untuk keperluan sehari-hari 

berbeda untuk tiap tempat dan tiap tingkatan kehidupan 

artinya semakin tinggi taraf kebutuhan hidup manusia, 

semakin meningkat pula jumlah air yang diperlukan.
4
 

Dalam Al quran Allah telah dijelaskan bahwasanya 

Allah menurunkan air yang sangat bersih untuk kehidupan di 

bumi sebagai rahmat dari-Nya, terdapat dalam Surat Al 

Furqan ayat 48-49: 

                      

                        

            

Artinya: “ Dialah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa 

kabar gembira dekat sebelum kedatangan rahmat-Nya 

(hujan); dan Kami turunkan dari langit air yang sangat amat 

bersih. agar Kami menghidupkan dengan air itu negeri 

(tanah) yang mati, dan agar Kami memberi minum dengan air 

itu sebagian besar dari makhluk Kami, hewan ternak dan 

manusia yang banyak.” (Q.S. Al Furqan ayat 48- 49) 

Kebutuhan air untuk setiap makhluk hidup berbeda-

beda, namun kebutuhan air yang terpenting digunakan sebagai 

air minum. Surat An Nahl ayat 10: 

                                                           
4 Sarifah Nur Annisa Fajar, Norfai, and Zuhrupal Hadi, “Analisis 

Perbandingan Jumlah Kuman Escherichia Coli Dan Coliform Pada Air Minum Isi 

Ulang Di Wilayah Kerja Puskesmas Sungai Jingah Kota Banjarmasin Tahun 

2022,”Jurnal  Kesehatan Indonesia 12, no. 3 (2022): 153–58, 

http://journal.stikeshb.ac.id/index.php/jurkessia/article/view/737/225. 
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                    

      

Artinya : “Dialah yang telah menurunkan air (hujan) dari 

langit untuk kamu, sebagiannya menjadi minuman dan 

sebagiannya (menyuburkan) tumbuhan, padanya kamu 

mengembalakan ternakmu.” (Q.S. An Nahl ayat 10) 

Air juga merupakan salah satu sumber utama untuk 

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Air yang dapat 

dikonsumsi yaitu air yang bebas dari jenis bakteri yang 

berbahaya.
5
 Kadar air tubuh manusia mencapai 68% dan 

untuk tetap hidup kadar air dalam tubuh harus dipertahankan. 

Agar tetap sehat, air minum harus memenuhi persyaratan 

fisik, kimia maupun bakteriologis yaitu bebas dari mikroba 

pathogen dan zat berbahaya dan diterima dari segi rasa warna, 

bau, dan kekeruhannnya.
6
 Menurut Peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia  No.2 Tahun 2023, Air minum 

adalah air yang melalui proses pengolahan atau tanpa proses 

pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan dapat 

langsung diminum.
7
 

Pada era sekarang ini kesadaran masyarakat untuk 

mendapatkan air yang memenuhi syarat kesehatan semakin 

meningkat. Seiring dengan majunya teknologi diiringi dengan 

semakin sibuknya aktivitas manusia maka masyarakat 

cenderung memilih cara yang lebih praktis dengan biaya yang 

relatif murah dalam memenuhi kebutuhan air minum terutama 

                                                           
5
 Shania Maylaffayza C, Peni Febriana, And Wahyuni Syafitri, 

“Pemeriksaan Most Probable Number ( Mpn ) Coliform Dan Colifecal Pada Air 

Minum Isi Ulang Dari Depot Air Minum Isi Ulang Di Kelurahan Delima Kota 

Pekanbaru” Jurnal Analisis Kesehatan 8, no.2  (2020): 90–97. 
6
 Andrian G Bambang, Dan Novel, and S Kojong, “Analisis Cemaran 

Bakteri Coliform Dan Identifikasi Escherichia Coli Pada Air Isi Ulang Dari Depot Di 

Kota Manado,” PHARMACON Jurnal Ilmiah Farmasi – UNSRAT Agustus 3, no. 3 

(2014): 2302–2493. 
7
 Rosita, “Analisis Kualitas Air Minum Isi Ulang Beberapa Depot Air 

Minum Isi Ulang (DAMIU) Di Tangerang Selatan.” Jurnal Kimia Valensi 4, No. 2 

(2014): 134–41. 
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di Desa Sumbergede Kecamatan Sekampung. Salah satu 

pemenuhan kebutuhan air minum yang menjadi alternatif 

yaitu dengan menggunakan air minum isi ulang.
8
 

Air minum isi ulang merupakan air yang mengalami 

proses penyinaran yik secara murnian baik secara penyinaran 

ultraviolet, ozonisasi, maupun keduanya melalui berbagai 

tahap filtrasi untuk mendapatkan air bersih yang dapat 

digunakan oleh masyarakat.
9
 Meningkatnya permintaan 

masyarakat akan air minum isi ulang yang hemat dan praktis 

diimbangi dengan banyaknya usaha depot air minum isi ulang 

yang bermunculan. Air minum isi ulang memang dapat 

dijadikan salah satu solusi untuk memenuhi kebutuhan air 

minum masyarakat yang semakin tinggi. Akan tetapi, 

dikarenakan belum adanya standarisasi dalam peraturan untuk 

proses pengolahan air, maka kualitas air minum isi ulang ini 

masih sering diperdebatkan. Oleh karena itu depot tidak dapat 

menjamin bahwa air yang diproduksinya sesuai kualitas 

standar air minum.
10

 

Pemilihan depot air minum isi ulang sebagai alternatif 

air minum memiliki resiko yang dapat membahayakan 

kesehatan jika kualitas depot air minum isi ulang tidak baik, 

terlebih jika konsumen tidak memperhatikan sesuai keamanan 

dan kehigienisannya.
11

 Tidak semua depot air minum isi ulang 

(DAMIU) dikelola dengan baik sesuai persyaratan Permenkes 

                                                           
8
 Yoga Ardy Pradana And Bowo Djoko Marsono, “Uji Kualitas Air Minum 

Isi Ulang Di Kecamatan,” Jurnal Teknik Pomits Vol. 2, No. 2, (2013) ISSN: 2337-

3539 (2301-9271 Print) 2, no. 2 (2013): 2–6,  
9
 Chaniggia, Febriana, And Syafitri, “Pemeriksaan Most Probable Number 

(Mpn) Coliform Dan Colifecal Pada Air Minum Isi Ulang Dari Depot Air Minum Isi 

Ulang Di Kelurahan Delima Kota Pekanbaru.”Jurnal Analisis Kesehatan 8, no.2 

(2020) : 90–97 
10

 Manuel Deddy Oke Marpaung And Bowo Djoko Marsono, “Uji Kualitas 

Air Minum Isi Ulang Di Kecamatan Sukolilo Surabaya Ditinjau Dari Perilaku Dan 

Pemeliharaan Alat,” Jurnal Teknik Pomits Vol. 2, No. 2, (2013) ISSN: 2337-3539 

(2301-9271 Print) 2, No. 2 (2013): 2–6. 
11 Marpaung dan Marsono, Uji Kualitas Air Minum Isi Ulang di 

Kecamatan Sukolilo Surabaya Ditinjau dari Perilaku dan Pemeliharaan Alat.” 

Jurnal Teknik Pomits Vol. 2, No. 2, (2013) : 2-6 
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RI No 2 Tahun 2023, baik parameter fisika, kimia maupun 

biologi.  

Penelitian Relevan Rosita tahun 2020 tentang 

“Analisis Kualitas Air Minum Isi Ulang Beberapa Depot Air 

Minum Isi Ulang (DAMIU) di Tangerang Selatan” 

menyatakan  hanya 1 depot air minum isi ulang dari 12 depot 

air minum isi ulang di Tangerang Selatan khususnya sekitar 

kampus UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang layak konsumsi 

sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan NO.492 Tahun 

2010 tentang kualitas air minum baik dari segi fisika, kimia, 

maupun biologi. 
12

  

Di desa Sumbergede sendiri terdapat Usaha Depot Air 

Minum Isi Ulang sebanyak lima depot. Dari hasil survey dan 

wawancara penulis kepada para pemilik Usaha depot air 

minum isi ulang yang berada di desa Sumbergede, hanya satu 

dari kelima depot yang mengganti filter secara rutin yaitu 

setiap tiga bulan sekali. Kemudian untuk pengecekan uji 

Laboratorium hanya dilakukan sekali yaitu pada saat awal 

pembukaan usaha depot air minum isi ulang. Lemahnya 

pengawasan Dinas Kesehatan Kabupaten Lampung timur juga 

menjadi alasan utama bahwa kualitas depot air minum isi 

ulang yang berada di desa Sumbergede masih belum dianggap 

baik. Dinas kesehatan yang seharusnya bertanggung jawab 

rutin melakukan pengawasan terkait usaha depot air minum isi 

ulang hanya melakukan pengawasan sekali dalam setahun. 

Untuk itu masyarakat yang mengonsumsi air minum isi ulang 

harus lebih memperhatikan apakah air minum yang 

dikonsumsi sudah higienis dan bebas dari sumber 

pencemaran, seperti binatang pembawa penyakit, logam atau 

bahan kimia lainnya. 

Masyarakat desa Sumbergede sendiri yang 

mengonsumsi Air Minum Isi ulang dikarenakan tergiur 

dengan harga yang sangat murah yang hanya berkisar tiga 

sampai lima ribu. Dan juga air minum isi ulang lebih praktis 

                                                           
12

 Rosita, “Analisis Kualitas Air Minum Isi Ulang Beberapa Depot 

Air Minum Isi Ulang (DAMIU) Di Tangerang Selatan.” 
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dibandingkan dengan merebus air untuk dijadikan air minum. 

Namun dari hasil survei penulis kepada pemilik usaha depot 

air minum isi ulang yang berada di Desa Sumbergede dari 5 

depot Air Minum Isi Ulang hanya beberapa yang memenuhi 

standar yang telah ditetapkan mulai dari aspek fisik, kimia, 

dan biologi sesuai Peraturan Menteri Kesehatan RI No.2 

Tahun 2023. Sehingga kualitas dari air minum isi ulang belum 

terjamin keamanannya.  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dijelaskan maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Kualitas Air Minum Isi Ulang di 

Desa Sumbergede Kecamaan Sekampung Lampung 

Timur” penelitian ini penting untuk dilakukan karena tidak 

diketahui apakah air minum isi ulang dari 5 Depot Air Minum 

Isi Ulang di Desa Sumbergede sesuai dengan baku mutu air 

minum, selain itu juga belum adanya penelitian mengenai 

Analisis Parameter Fisika, Kimia, dan Biologi air minum isi 

ulang di Desa Sumbergede Kecamatan Sekampung. Pemilihan 

3 Parameter bertujuan unuk pengukuran fisika, kimia, dan 

biologi dilakukan karena sesuai dengan Peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2023, tentang 

Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan dan Persyaratan 

Kesehatan media air minum.  

Keterbaruan penelitian ini dari penelitian yang sejenis 

sebelumnya, yakni untuk menguji kulitas air minum isi ulang 

berdasarkan parameter fisika, kimia, dan biologi apakah depot 

air minum isi ulang yang berada di Desa Sumbergede ini telah 

sesuai dengan baku mutu air minum atau tidak. Dan juga 

peraturan yang digunakan sebagai acuan menggunakan 

peraturan yang terbaru, yakni Permenkes RI No.2 Tahun 2023 

tentang Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan dan 

Persyaratan Kesehatan media air minum, yang peneliti-

peneliti sebelumnya menggunakan PERMENKES RI Nomor 

492/MENKES/PER/IV/2010 tentang Persyaratan Kualitas Air 

Minum. Dan belum adanya penelitian tentang Analisis 

Kualitas Air Minum Isi Ulang di Desa Sumbergede 

Kecamatan Sekampung Lampung Timur. 
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C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dipaparkan diatas, maka penulis mengidentifikasi masalah 

sebagai berikut :  

1. Semakin sibuknya aktivitas manusia maka masyarakat 

cenderung memilih cara yang lebih praktis dengan biaya 

yang relatif murah dalam memenuhi kebutuhan air 

minum. 

2. Meningkatnya depot air minum isi ulang menyebabkan 

kurangnya pengawasan industri dan usaha penyediaan air 

minum dari dinas terkait. 

3. Tidak semua depot air minum isi ulang (DAMIU) dikelola 

dengan baik sesuai persyaratan kualitas air minum baik 

parameter fisika, kimia maupun biologi. 

4. Banyak masyarakat yang masih belum mengerti 

pentingnya menjaga kesehatan dalam mengonsumsi air 

minum yang higenis dan layak. 

 

D. Batasan Masalah 

Agar  pembahasan masalah dapat fokus dan sesuai dengan 

apa yang diharapkan, maka penulis membatasi masalah 

sebagai berikut : 

1. Pengambilan sampel dilakukan di wilayah Desa 

Sumbergede. 

2. Pengambilan sampel air minum isi ulang menggunakan 

botol yang sudah di sterilkan. 

3. Sampel air minum isi ulang yang digunakan sebanyak 5 

depot air minum isi ulang yang beredar di Desa 

Sumbergede. 

4. Parameter yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

meliputi Parameter Fisika, kimia, dan biologi. 

5. Kualitas air minum isi ulang berdasarkan parameter fisika 

(zat padatan terlarut (TDS), kekeruhan, warna, rasa, dan 

bau). 

6. Kualitas air minum isi ulang berdasarkan parameter kimia  

meliputi pH (keasaman). 
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7. Kualitas air minum isi ulang berdarkan parameter biologi 

meliputi total bakteri Coliform. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah 

dalam penelitian ini, yaitu bagaimana kualitas fisika, kimia, 

biologi air minum isi ulang di DAMIU Desa Sumbergede 

Kecamatan Sekampung ? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu, Untuk 

menganalisis kualitas fisika, kimia, biologi air minum isi 

ulang di Desa Sumbergede Kecamatan Sekampung sesuai 

dengan Permenkes RI No.2 Tahun 2023. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Bagi peneliti sebagai wawasan ilmu pengetahuan, 

pengalaman, dan untuk mengetahui kualitas air minum isi 

ulang serta dijadikan sebagai referensi dan pertimbangan 

untuk mengembangkan lebih lanju mengenai analisis 

kualitas air minum isi ulang. 

2. Bagi dunia pendidikan sebagai penambah wawasan terkait 

syarat kualitas air minum dan juga menambah wawasan 

mengenai cemaran bakteri coliform. 

3. Bagi masyarakat dapat menambah informasi mengenai 

kualitas fisika, kimia, biologi, pada air minum isi ulang. 

 

H. Kajian Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan Made Sudiana, dkk. Tahun 

2020,  memberikan kesimpulan bahwa terdapat cemaran 

bakteri Coliform dan E. Coli pada sampel air minum yang 

digunakan, Higiene depot air minum isi ulang sampel A 

cukup baik dengan hasil nilai uji MPN Coliform sebesar 

93/100ml. Sedangkan, pada produk depot air minum isi ulang 

sampel B, memiliki nilai MPN Coliform sebesar 93/100 ml 
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dan nilai MPN E. Coli sebesar 9/100 ml dan termasuk dalam 

kategori kurang baik.
13

 

Penelitian relevan Putri Isnaini, dkk. Tahun 2020 

memberikan kesimpulan bahwa Terdapat cemaran bakteri 

Coliform pada air minum isi ulang di Kecamatan Gajah 

Mungkur. Jumlah bakteri Coliform yang terkandung dalam 

100 sampel air minum isi ulang di Kelurahan Karangrejo 0 

CFU/100 ml, Kelurahan Sampangan dan Gajah Mungkur 5 

CFU/100 ml, Kelurahan Petompon 19 CFU/100 ml, 

Kelurahan Bendan Ngisor 56 CFU/100 ml, Kelurahan Bendan 

Duwur, Bendungan, dan Lempongsari >200 CFU/100 ml. 

Faktor yang mempengaruhi adanya bakteri Coliform pada air 

minum isi ulang adalah kebersihan filter, tingkat kesadaran 

operator terhadap kebersihan, kondisi lingkungan sekitar, dan 

kondisi bangunan depot air minum.
14

 

Penelitian relevan Muhriansyiah, dkk,. Tahun 2020 

menyimpulkan bahwa Dari hasil analisa parameter fisika, 

pada rasa sampel 1 sampai 9 memiliki rasa, pahit, asam, kelat, 

lengket, sepat, dan beraroma kelapa, kecuali pada sampel 4 

tidak berasa. Untuk parameter Kimia, pada sampel 1 sampai 6 

memiliki pH cenderung asam 4,4 – 5,8. Sedangkan 

kontaminasi bakteri E.coli tidak di temukan dari 9 sampel. 

Dari hasil analisa menunjukan bahwa masih ada beberapa 

parameter yang masih belum memenuhi persyaratan 

Permenkes RI No. 492/Menkes/Per/IV/2010. 
15

 

Penelitian relevan Abdiani Toalu,dkk., Tahun 2023, 

memberikan kesimpulan bahwa Hasil yang diperoleh dari 27 

depot (32 sampel) yang diteliti menunjukkan bahwa semua 

depot yang ada di wilayah Puskesmas Tamalanrea Memenuhi 

                                                           
13

 Made Sudiana and Gede Sudirgayasa, “Analisis Cemaran Bakteri 

Coliform Dan Eschericia Coli Pada Depot Air Minum Isi Ulang (Damiu),” Jurnal 

Kesehatan Bakti Tunas Husada: Jurnal Ilmu Keperawatan, Analis Kesehatan Dan 

Farmasi 20, no. 1 (2020): 52–61. 
14 Putri Isnaini dan Bambang Priyono, “Analisis Bakteri Coliform pada Air 

Minum Isi Ulang di Kecamatan Gajahmungkur, ”Journal Unnes 11 (1) (2022) : 90-

98.Helen Knight, “Life Science,” Engineer, 2005. 
15 Muhrinsyah Fatimura and Rully Masriatini, “Analisa Kualitas Air Minum 

Isi Ulang Dan Kemasan Di Kelurahan Kenten Laut Kabupaten Banyuasin,” Jurnal 

Teknik Kimia 6 (2021): 66–71. 
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Syarat (100%) dari segi parameter fisik, parameter Kimia, 

dimana hasil yang didapatkan bahwa semua air minum dari 

depot tersebut tidak berbau.  Hasil yang diperoleh 

menunjukkan bahwa dari 27 depot (32 sampel) yang diperiksa 

didapatkan 18 depot yang diteliti di wilayah Puskesmas 

Tamalanrea Memenuhi Syarat (59,26%) dan 9 depot yang 

Tidak memenuhi syarat (40,74%).
16

 

Penelitian relevan Fatimura, dkk,. Tahun 2020 

menyimpulkan bahwa dari hasil analisa untuk parameter fisika 

untuk TDS semua sampel 1 sampai 9 masih dalam limit 

kontrol di bawah 500 ppm ,untuk rasa semua sampel memiliki 

rasa yaitu rasa pahit, asam, kelat, lengket, beraroma kelapa 

kecuali pada sampel, Untuk warna dari sampel 1 sampai 9 

tidak berwarna ,sedangakn bau semua sampel tidak berbau. 

untuk parameter kimia, pada sampel 1 sampai 6 memiliki pH 

yang cenderung asam yaitu kisaran 4,4- 5,8, sedangkan untuk 

analisa kandungan bakteri E Coli dari 9 sampel yang di uji 

tidak terdapat kontaminasi bakteri E.coli. Dari hasil analisa 

menunjukan bahwa masih ada beberapa parameter yang masih 

belum memenuhi persyaratan Permenkes RI No. 

492/Menkes/Per/IV/2010.
17

 

Dari beberapa penelitian relevan diatas terdapat 

persamaan dengan proposal penelitian penulis, yaitu 

parameter yang diuji dalam analisis kualitas air minum isi  

ulang yaitu parameter fisika, kimia, dan biologi. Parameter 

fisika yang diujikan yaitu meliputi TDS ( Total Disolved 

Solid), kekeruhan, warna, bau, dan rasa. Parameter kimia yang 

diujikan yaitu Derajat Keasaman pH. Parameter Biologi yang 

diujikan yaitu Total bakteri Coliform. 

 

 

                                                           
16 Apdiani Toalu et al., “Analisis Kualitas Depot Air Minum Isi Ulang Yang 

Ada Di Wilayah Puskesmas Tamalanrea, " Jurnal Ilmiah Amanah Akademika ( 

JIHAD )  6,  no.1 (2023): 34–39. 
17 Fatimura and Masriatini, “Analisa Kualitas Air Minum Isi Ulang Dan 

Kemasan Di Kelurahan Kenten Laut Kabupaten Banyuasin.” Jurnal Redoks 6, no.1 

(2021): 66-71.  
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I. Sistematika Penulisan 

Berikut ini merupakan sitematika penulisan proposal 

skripsi dengan judul “Analisi Kualias Air Minum Isi Ulang di 

Desa Sumbergede Kecamatan Sekampung Lampung Timur” 

yaitu seabagi berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini terdiri atas beberapa sub-bab diantaranya 

yaitu penegasan judul, latar belakang, identifikasi dan 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian kajian terdahulu yang relevan dan 

sitematika penulisan. 

2. BAB II DASAR TEORI DAN HIPOTESIS 

Pada bab ini akan dibahas mengenai beberapa materi yang 

berkaitan dengan penelitian dengan sumber yang relevan. 

Teori tersebut meliputi ” Analisi Kualitas Air Minum Isi 

Ulang di Desa Sumbergede Kecamatan Sekampung 

Lampung Timur” Selain adanya materi dalam bab ini juga 

membahas hipotesis yang isinya dugaan sementara atas 

penelitian yang akan dilakukan. 

3. BAB III METODE KERJA 

Pada bab ini memuat metode atau cara-cara yang akan 

digunakan ketika melakukan penelitian yang meliputi 

waktu dan tempat penelitian, alat dan bahan, popilasi 

sampel dan teknik pengambilan sampel, definisi 

oprasional, variable, jenis penelitian, cara kerja, teknik 

pengumpulan data dan teknik analisis data.  

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan dibahas mengenai hasil-hasil penelitian 

yang berjudul Analisis Kualitas Air Minum Isi Ulang di 

Desa Sumbergede Kecamatan Sekampung Lampung 

Timur serta pembahasan secara terperinci yang 

didapatkan dari hasil-hasil penelitian. 

5. BAB V PENUTUP 

Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan setelah 

mendapatkan hasil dan pembahasan dari penelitian yang 

dilakukan, kemudian akan dibahas terkait dengan saran-

saran berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian. 
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BAB II 

DASAR TEORI DAN HIPOTESIS 

A. Air Minum  

1. Pengertian Air Minum 

Pengertian air minum menurut Peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia No 2 Tahun 2023 tentang 

Acuan Standar Baku Mutu Air Minum, air minum adalah 

air yang melalui  pengolahan atau tanpa pengolahan yang 

memenuhi syarat kesehatan dan dapat langsung 

diminum.
18

 Pengertian air minum dapat dilihat juga dalam 

Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan 

Republik Indonesia Nomor : 651/MPP/Kep/10/2004 yaitu 

tentang persyaratan teknis Depot air minum dan 

perdagangannya. Dalam keputusan tersebut dinyatakan 

bahwa Air minum adalah air baku yang telah diproses dan 

aman untuk diminum.
19

 Dua pengertian diatas maka dapat 

diartikan bahwa, Air minum adalah air yang dapat 

langsung diminum tanpa menyebabkan gangguan bagi 

orang yang meminumnya. Air minum adalah air yang 

kualitasnya memenuhi syarat kesehatan dan dapat 

langsung diminum. Air minum supaya tidak 

menyebabkan penyakit, harus memenuhi syarat kualitas, 

yaitu meliputi persyaratan fisik, kimia dan bakteriologis.
20

 

2. Sumber Air Minum 

Sumber air sebagai bagian terpenting dari tersedianya 

air minum. Air saat ini merupakan sumber daya yang 

sangat terbatas dan wajib untuk dikelola dengan benar.  

Air baku merupakan air yang sudah memenuhi 

                                                           
18 Salsabila Novianti dan Lilis Sulistyorini, “Gambaran Pengolahan Air 

Baku Menjadi Air Mum di Sumur PDAM X”,  “Jurnal Ilmiah Permas : Jurnal Ilmiah 

STIKES Kendal” 12,  (2022): 921–28. 
19 Ika Nurfajri Mentari et al., "Screening Cemaran Mikribiologi dan Fisik 

Air Sumur Bor di Kota Mataram,“ Jurnal Penelitian Dan Kajian Ilmiah Kesehatan 

Politeknik Medica Farma Husada Mataram” 9, no. 1 (2023) : 16-21. 
20 Muhammad Navis Mirza, “Hygiene Sanitasi Dan Jumlah Coliform Air 

Minum,” Jurnal Kesehatan Masyarakat 9, no. 2 (2020): 167–73. 
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persyaratan air bersih yang tercantum dalam Keputusan 

Menteri Kesehatan yang mengawasi dan mengatur syarat-

syarat kualitas air minum. Lokasi yang dipilih untuk 

sumber air baku harus memenuhi kriteria radius jarak dari 

sumber pencemaran dan pengawasan dengan melakukan 

uji laboratorium.  Sumber air baku menurut Keputusan 

Menteri Perindustrian No. 96/MIND/PER/12/2011 

tentang persyaratan teknis industri air minum dalam 

kemasan (AMDK), terdiri dari air tanah, air permukaan, 

dan air laut.  Menurut Peraturan Pemerintah No. 16, 2005 

tentang Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum, 

air baku untuk air minum terdiri dari beberapa sumber, 

yaitu air tanah, air hujan, dan air permukaan.  

a. Air tanah merupakan air yang ada di dalam tanah 

atau lapisan batuan di bawah permukaan tanah. Air 

tanah termasuk sumber air baku terbatas dan 

dipengaruhi musim serta keberadaanya tergantung 

pada lingkungan sekitar.  Air tanah memiliki 

karakter yang berbeda antara satu dengan yang 

lainnya, sumber air tanah bukan sumber air yang 

sempurna untuk dikonsumsi, masih mengandung 

senyawa pencemar dan belum tahu air tanah 

tersebut keruh atau jernih. Air tanah dibagi menjadi 

3, air tanah dangkal, air tanah dalam, dan mata air.
21

  

b. Air hujan dari segi kualitas dipengaruhi oleh 

keadaan lingkungan di udara dan atmosfir, karena 

pada saat hujan, uap air melarutkan dan tercampur 

gas oksigen, nitrogen, karbondioksida, debu, dll. 

Karena hal tersebut air hujan banyak mengandung 

debu, bakteri, gas, dan senyawa lain yang terdapat 

                                                           
21 Verrdy Chrisna Primandani et al., “Analisis Kebutuhan Dan Ketersediaan 

Air Bersih Di Wilayah Pelayanan Instalasi Pengolahan Air Gunung Tugel PDAM 

Tirta Satria Banyumas,” Paduraksa : Jurnal Teknik Sipil Universitas Warmadewa 11 

(2022): 112–21, https://doi.org/10.22225/pd.11.1.4469.112-121. 
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di udara. Kualitas air hujan dikategorikan relatif 

baik, namun masih kurang mengandung mineral.
22

  

c. Air permukaan adalah semua air yang terdapat di 

permukaan tanah, seperti air sungai, waduk, danau, 

embung, dan saluran irigasi. Kualitasnya termasuk 

air yang kurang baik untuk dikonsumsi, karena 

tingkat pencemarannya yang relatif tinggi terutama 

di daerah aliran sungai. Karena banyaknya kotoran 

yang terkandung di dalam air permukaan berupa 

benda padat tersuspensi, bakteri, kimia, dan lain 

sebagainya, hal ini yang menyebabkan perubahan 

warna, rasa, dan bau pada air.
23

 

3. Jenis Air Minum 

Jenis air minum, menurut Keputusan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

:907/MENKES/SK/VII/2002 tentang syarat-syarat dan 

Pengawasan Kualitas air minum adalah : 

a. Air yang didistribusikan melalui pipa untuk 

keperluan rumah tangga.  

b. Air yang didistribusikan melalui tangki air  

c. Air kemasan  

d. Air yang digunakan untuk produksi bahan makanan 

dan minuman yang disajikan kepada masyarakat.
24

 

Salah satu jenis air minum yang dikonsumsi oleh 

masyarakat yaitu Air Minum Dalam Kemasan (AMDK)  

karena dianggap higenis dan praktis. Namun beberapa 

tahun terakhir mulai banyak bermunculan Depot Air 

Minum Isi Ulang (DAMIU) yang memproduksi Air 

Minum Isi Ulang (AMIU)  yang lebih murah 

                                                           
22 Fera Lestari, Try Susanto, dan Kastamto, “Pemanenan Air Hujan Sebagai 

Penyediaan Air Bersih Pada Era New Normal Di Kelurahan Susunan Baru,” Jurnal 

Pengabdian Masyarakat Berkemajuan 4, no. April (2021): 427–34. 
23 Rafi Yogatama Indriyantono et al., “Edukasi Sanitasi Air Bersih Pada 

Siswa-Siswi SMPN 1 Ngoro,” Karya Unggul : Jurnal Pengabdian Kepada 

Masyarakat 1, no 2 (2022): 9–17. 
24 Menteri Kesehatan and Republik Indonesia, "Syarat Kualitas Air Minum 

Nomor 2 Tahun 2023", 1–21. 
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dibandingkan dengan Air Minum Dalam Kemasan 

(AMDK).
25

 

4. Manfaat Air Minum 

Air minum sangatlah berguna bagi kehidupan 

manusia terutama di bidang kesehatan. Tubuh manusia 

sangatlah memerlukan air untuk menjaga metabolisme 

dan fisiologi tubuh, sehingga air yang dijadikan air 

minum tersebut harus bersih dan tidak tercemar oleh 

apapun, baik bakteri maupun zat lainnya yang dapat 

membahayakan tubuh manusia. Manusia juga 

memerlukan air untuk membantu proses pelarutan zat-zat 

yang ada di dalam tubuhnya, karena sebagian besar zat-

zat yang ada di dalam tubuh tersebut merupakan sebuah 

larutan dengan pelarut air. Selain sebagai pelarut zat-zat 

pada tubuh, air minum juga sangat diperlukan bagi 

manusia untuk membentuk cairan kimia yang dibutuhkan 

dalam tubuh mereka. Dalam mengkonsumsi air minum, 

manusia memiliki takaran agar air yang mereka konsumsi 

dapat seimbang dengan air yang keluar dari tubuh 

mereka.
26

 

 

B. Air Minum Isi Ulang 

Air minum isi ulang adalah salah satu jenis air minum 

yang dapat langsung diminum tanpa dimasak terlebih dahulu, 

karena telah mengalami proses pemurnian baik secara 

penyinaran ultraviolet, ozonisasi, ataupun keduanya.
27

 

Meningkatnya kebutuhan air minum disebabkan 

karena jumlah penduduk yang semakin meningkat. Air minum 

isi ulang menjadi salah satu industri penyediaan air minum 

                                                           
25 Ary Sutrischastin, dan Yenni Kurnia Gusti. " Pengolahan Air Bersih 

Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Di Desa Dasa Wisma Melati II 

Ambarketawang Gamping Sleman Yogyakarta, " Swarna :  Jurnal Pengabdian 

Kepada Masyarakat” 1, no. 3 (2022): 317–26. 
26 nadya Prameski And Anis Fuadah, “Manfaat Air Minum Bagi Kesehatan 

Peserta Didik Pada Tingkat MI / SD,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Mdrasah 

Ibtidaiyah 10, no. 1 (2020): 33–42. 
27 Rosita, “Analisis Kualitas Air Minum Isi Ulang Beberapa Depot Air 

Minum Isi Ulang (DAMIU) Di Tangerang Selatan.” 
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yang termasuk murah dibandingkan dengan air minum dalam 

kemasan. Semakin banyaknya depot air minum isi ulang 

proses pengawasan pun semakin berkurang atau kurang dalam 

pengawasan.
28

 

 

C. Depot Air Minum Isi Ulang (DAMIU) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Depot air minum isi ulang
29

 

1. Definisi Depot Air Minum Isi Ulang 

Depot Air Minum Isi Ulang (DAMIU) adalah usaha 

industry pengolahan air minum yang diperlukan 

masyarakat dengan metode curah dikemas dengan ukuran 

yang lebih besar dengan harga yang lebih murah. Jika 

ditinjau dari harganya dan volumenya air minum isi ulang 

lebih murah dan pantas dari pada air minum dalam 

kemasan, bahkan harga yang ditawarkan ¼ dari harga air 

minum kemasan.
30

   

                                                           
28 Dedi Mahyudin Syam, “Studi Kondisi Sanitasi Dengan Kualitas 

Bakteriologis Depot Air Minum Isi Ulang Di Kecamatan Panakkukang Kota 

Makassar,” 2015. 
29 Dokumentasi Pribadi 
30 Rahmida Nadia et al., “Analisis Penilaian Sanitasi Pada Depot Air Minum 

Isi Ulang di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu,” Jurnal Ilmiah 

Avicenna 17,  no. 02 (2022): 109–24. 
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Depot air minum isi ulang telah merebak sekitar tahun 

1999. Depot air minum merupakan suatu usaha industri 

yang melakukan proses pengoalahan air baku menjadi air 

minum dan menjualnya langsung kepada konsumen (RI, 

2004). Peluang usaha ini menyebar begitu cepat, hal ini 

dikarenakan pada saat itu Indonesia mengalami masa 

krisis yang membuat pengusaha mencari alternatif usaha 

yang cepat dapat modal kembali dan bagi konsumen 

menjadi alternatif dalam pemenuhan kebutuhan sehari-

hari dengan niaya yang lebih murah.
31

  

2. Pengawasan Depot Air Minum Isi Ulang 

Depot Air Minum harus memenuhi ketentuan sesuai 

Permenkes No. 43 Tahun 2014 tentang Higiene Sanitasi 

Depot Air Minum, tetapi tidak semua depot air minum isi 

ulang memiliki kualitas yang baik dan terstandarisasi 

secara nasional sehingga pengawasan pemerintah sangat 

penting untuk terjaminnya kualitas air minum depot air 

minum isi ulang. Pengawasan kualitas air minum 

bertujuan untuk mencegah dan melindungi masyarakat 

dari gangguan kesehatan. Depot air minum isi ulang 

seharusnya memiliki surat izin layak beroperasi. 

Kejelasan izin yang diberikan oleh pemerintah menjadi 

perhatian bagi pengguna air minum isi ulang untuk 

berhati-hati.
32

 

Perlu dilaksanakan kegiatan pengawasan kualitas air 

minum secara rutin maupun berkala agar air minum isi 

ulang yang dikonsumsi masyarakat terjamin kualitasnya. 

Pengawasan internal dilakukan oleh pekerja dan pemilik 

depot air minum isi ulang, sedangkan pengawasan 

eksternal dilakukan oleh Dinas Kesehatan 

                                                           
31 Chaniggia, Febriana, And Syafitri, “Pemeriksaan Most Probable Number 

(Mpn) Coliform Dan Colifecal Pada Air Minum Isi Ulang Dari Depot Air Minum Isi 

Ulang Di Kelurahan Delima Kota Pekanbaru.”Jurnal Analisis Kesehatan,” 8, No. 2 

(2020) : 90-97. 
32 Atta Isfadhilah, “Pengawasan Depot Air Minum Isi Ulang Dalam 

Menjamin Kualitas Air Minum,” Jurnal Kesehatan Tambusai 4, no.2  (2023): 488–95. 
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Kabupaten/Kota. Belum semua pengawasan dilakukan 

sesuai dengan peraturan yang berlaku.  

 

D. Syarat Kualitas Air 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 2 Tahun 2023, tentang Standar Baku Mutu Kesehatan 

Lingkungan dan Persyaratan Kesehatan media air minum, 

dapat dilihat pada tabel 2. 1 

Tabel 2. 1 Parameter Wajib Air Minum
33

 

No Jenis 

Parameter 

Kadar 

Maksimum 

yang 

Diperbolehkan 

Satuan Metode 

Pengujian 

1 Mikroblologi  

Escherichia 

coli 

 

0 

 

CFU/ 

100ml 

 

SNI/APHA 

2 

 

 

3 

Total 

Coliform 

 

Fisik 

Suhu 

0 

 

 

Suhu udara ± 3 

CFU/ 

100ml 

 

 

·C 

SNI/APHA 

 

 

SNI/APHA 

4 

5 

 

6 

Total 

Dissolved 

Solid 

Kekeruhan 

 

Warna  

<300 

<3 

 

10 

mg/L 

NTU 

 

TCU 

SNI/APHA 

SNI atau 

yang setara 

SNI/APHA 

7 

 

8 

Bau  

Kimia  

pH 

Tidak Berbau 

 

6.5-8.5 

- 

 

- 

APHA 

 

SNI/APHA 

9 Nitrat (sebagai 

NO3) (terlarut) 

20 mg/L SNI/APHA 

10 Nitrit (sebagai 

NO2) (terlarut) 

3 mg/L SNI/APHA 

11 Kromium 0,01 mg/L SNI/APHA 

                                                           
33 Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No.2 Tahun 2023 

tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014 Tentang 

Kesehatan Lingkungan 
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vaIensi 6 

(terlarut) 

12 Besi (Fe) 

(terlarut)  

0,2 mg/L SNI/APHA 

13 Mangan (Mn) 

(terlarut) 

0,1 mg/L SNI/APHA 

14 Sisa Khlor 

(terlarut) 

0,2-0,5 dengan 

waktu kontak 

30 menit 

mg/L SNI/APHA 

15 Arsen (As) 

(terlarut) 

0.01 mg/L SNI/APHA 

16 Cadmium 

(Cd) (terlarut) 

0.003 mg/L SNI/APHA 

17 

18 

19 

Timbal (Pb) 

(terlarut) 

Flouride (F) 

(terlarut) 

Alumunium 

(Al) (terlarut) 

0.01 

1.5 

0.2 

mg/L 

mg/L 

mg/L 

SNI/APHA 

SNI/APHA 

SNI/APHA 

  

E. Parameter Fisika Air 

1. Kekeruhan 

Kualitas air yang baik adalah jernih (bening) dan 

tidak keruh. Batas maksimal kekeruhan air layak minum 

adalah 5 skala NTU (Nephelometric Turbidity Units). 
34

 

Kekeruhan air dapat disebabkan oleh zat padat yang 

tersuspensi di dalam air yang menyebabkan air terlihat 

keruh, kotor, bahkan berlumpur. Bahan - bahan yang 

menyebabkan air keruh antara lain tanah liat, pasir, dan 

lumpur. Air keruh bukan berarti tidak dapat diminum atau 

berbahaya bagi kesehatan. Namun, dari segi estetika, air 

keruh tidak layak atau tidak wajar untuk diminum.
35

 

Kekeruhan menggambarkan sifat optik air yang 

                                                           
34 I W A Publishing, “Analysis of Physico-Chemical and Bacteriological 

Quality of Drinking Water in Ma Fi Keng , South Africa Suma George Mulamattathil 

, Carlos Bezuidenhout and Moses Mbewe,” 2019, 1143–52, 

https://doi.org/10.2166/wh.2019.273. 
35 Noerhadi Wiyono, Arief Faturrahman, And Isna Syauqiah, “Sistem 

Pengolahan Air Minum Sederhana,” Konversi 6, no. 1 (2017): 27–35. 
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ditentukan berdasarkan banyaknya cahaya yang diserap 

dan dipancarkan oleh bahan-bahan yang terdapat di dalam 

air. Kekeruhan disebabkan adanya bahan organik dan 

anorganik yang tersuspensi dan terlarut.
36

 

2. Bau dan Rasa 

Air yang kualitasnya baik adalah tidak berbau dan 

memiliki rasa tawar. Air yang berasa menunjukkan 

kehadiran berbagai zat yang dapat membahayakan 

kesehatan. Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan RI 

Nomor 2 Tahun 2023, diketahui bahwa syarat air minum 

yang dapat dikonsumsi manusia adalah tidak berasa.
37

 

Bau dan rasa air merupakan dua hal yang mempengaruhi 

kualitas air. Bau dan rasa dapat dirasakan langsung oleh 

indra penciuman dan pengecap. Biasanya, bau dan rasa 

saling berhubungan. Air yang berbau busuk memiliki rasa 

kurang (tidak) enak. Dilihat dari segi estetika, air berbau 

busuk tidak layak dikonsumsi.
38

 Bau busuk merupakan 

sebuah indikasi bahwa telah atau sedang terjadi proses 

pembusukan (dekomposisi) bahan-bahan organik oleh 

mikroorganisme di dalam air. Selain itu, bau dan rasa 

dapat disebabkan oleh senyawa fenol yang terdapat di 

dalam air.
39

 

3. Warna 

Warna pada air disebabkan oleh adanya bahan kimia 

atau mikroorganik (plankton) yang terlarut di dalam air. 

Warna yang disebabkan bahan - bahan kimia disebut 

apparent color yang berbahaya bagi tubuh manusia. 

                                                           
36 Lalu Ahmad Didik Meiliyadi dan Amalia Syuzita. “Analisi Tingkat 

Pencemaran Air Sumur Berdasarkan Parameter Fisika di Desa Telagawaru,” Jurnal 

Warta Desa 4, no. 1 (2022): 27–33, https://doi.org/10.29303/jwd.v4i1.173. 
37 Jamal Ahmadi and Ridha Yulyani Wardi, “Analisis Fisika Kimia Dan 

Mikrobiologi Air Minum Isi Ulang Di Lingkungan Kombong Kelurahan Suli 

Kecamatan Suli Kabupaten Luwu, " Cokroaminoto: Journal Of Biological Science 4, 

no. 1 (2022): 27–33. 
38 Environmental Science, “Physico-Chemical Analysis of Groundwater in 

Noida-Ghaziabad Region Physico-Chemical Analysis of Groundwater in Noida- 

Ghaziabad Region,” 2023, https://doi.org/10.1088/1755-1315/1110/1/012028. 
39 Olena S Voloshkina and Lesya O Vasylenko, “Application of the Reverse 

Osmosis Method for the Purification of Drinking Water” 4, no. 40 (2021): 0–3. 
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Warna yang disebabkan oleh mikroorganisme disebut true 

color yang tidak berbahaya bagi kesehatan.
40

 Air yang 

layak dikonsumsi harus jernih dan tidak berwarna. 

PERMENKES RI Nomor 2 Tahun 2023 menyatakan 

bahwa batas maksimal warna air yang layak minum 

adalah 10 skala TCU.
41

 

4. TDS (Total Dissolved Solid) 

TDS (total dissolved solid) adalah jumlah zat padat 

terlarut baik berupa ion-ion organik, senyawa, maupun 

koloid didalam air.
42

 Konsentrasi TDS dalam air minum 

melebih batas ambang yang diperbolehkan dapat 

membahayakan kesehatan karena dapat menyebabkan 

terjadinya gangguan pada ginjal. Menurut WHO (World 

Health Organization), air minum yang layak konsumsi 

memiliki kadar TDS <300 ppm (parts per million).
43

 

Sedangkan menurut Peraturan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia Nomor 2 tahun 2023 menyatakan 

standar TDS maksimum yang diperbolehkan adalah 300 

mg/liter atau 300 ppm.
44

 

 

F. Parameter Kimia Air 

Derajat Keasaman (pH) merupakan singkatan dari 

pouvoir hydrogene dan menunjukkan konsentrasi ion 

hidrogen dalam air.  pH menunjukkan derajat keasaman suatu 

larutan. Air yang baik adalah air yang bersifat netral (pH = 7). 

                                                           
40 Nilay Verma et al., “Physico-Chemical Analysis Of Drinking Water 

Jankipuram Extension ( Lucknow , U . P ) India,” no. 05 (2023): 1–5. 
41 Eko Sri Wahyuningsih et al.,  “Uji Organoleptikdan Mikrobiologi  Air 

Minum Isi Ulang di Sekitar UBP Karawang,” Open Journal System 17, no. 1978 

(2023): 2199–2206. 
42 Fernando García- Avila et al., “South African Journal of Chemical 

Engineering Cleaner Production and Drinking Water : Perspectives from a 

Scientometric and Systematic Analysis for a Sustainable Performance” 45, no. May 

(2023): 136–48, https://doi.org/10.1016/j.sajce.2023.05.003. 
43 J K Ondieki et al., “Heliyon Bacteriological and Physico-Chemical 

Quality of Household Drinking Water in Kisii Town , Kisii County , Kenya,” Heliyon 

7, no. April (2021): e06937, https://doi.org/10.1016/j.heliyon.2021.e06937. 
44 Edy Parwanto, David Tjahyadi, dan Sisca Sisca, “Sifat Fisik Air Minum 

Di Desa Sukasari , Pulosari , Pandeglang , Banten ( Program Tahun 2022 )” AMMA : 

Jurnal Pengabda Masyarakat 2, no. 8 (2023): 989–95. 
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Air dengan pH kurang dari 7 dikatakan air bersifat asam, 

sedangkan air dengan pH di atas 7 bersifat basa.
45

 Menurut 

Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 2 Tahun 2023, batas 

pH minimum dan maksimum air layak minum berkisar 6,5-

8,5. Khusus untuk air hujan, pH minimumnya adalah 5,5. 

Tinggi rendahnya pH air dapat mempengaruhi rasa air. 

Maksudnya, air dengan pH kurang dari 7 akan terasa asam di 

lidah dan terasa pahit apabila pH melebihi 7.
46

 

 

G. Bakteri Coliform 

Coliform merupakan suatu grup bakteri yang 

digunakan sebagai indikator adanya polusi kotoran dan 

kondisi yang tidak baik terhadap air, makanan, susu dan 

produk-produk susu. Bakteri Coliform sebagai suatu 

kelompok dicirikan sebagai bakteri berbentuk batang gram 

negatif, tidak membentuk spora, aerobik dan anaerobik 

fakultatif yang memfermentasi laktose dengan menghasilkan 

asam dan gas dalam waktu 48 jam pada suhu 35˚C. Bakteri ini 

digunakan sebagai indikator terhadap kontaminasi E. Coli, 

sehingga terdapat pemeriksaan serologis spesifik terhadap E. 

coli. Kelompok bakteri coliform dapat dianggap sebanding 

dengan E. Coli.47
  

                                                           
45 Tariq A M Tyeb et al., “Physico-Chemical Properties of Drinking Water 

Available in Some Springs of Al-Jabal Al-Khader Region ,” no. 3 (2022): 43–57. 
46 Rizqa Puspitarini dan Riva Ismawati, “Kualitas Air Baku Untuk Depot 

Air Minum Air Isi Ulang ( Studi Kasus Di Depot Air Minum Isi Ulang Angke 

Tambora )” Dampak : Jurnal Teknik Lingkungan Universitas Andalas 19, no.1 

(2022): 1–7. https:/doi.org/10.25077/dampak.19.1.1-7.2022 
47 Ugochukwu Chukwuma Okafor and Onwugbenu Nneoma Anastasia, 

“Microbiological Quality and Physico-Chemical Properties of Bore-Hole Water from 

Stored Water Tanks in Selected Hostels in Ifite-Awka , Nigeria” 3, no. 2 (2023): 144–

52. 
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Ilustrasi mengenai koloni bakteri coliform dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Bakteri Coliform
48

 
Bakteri coliform merupakan flora normal pada saluran 

pencernaan manusia, mikroba ini muncul sejak mulai 

dimasukkannya makanan ke dalam saluran pencernaan. 

Bakteri coliform bersifat gram negatif, sehingga jika dilihat 

dengan pewarnaan akan berwarna merah, sedangkan sifat 

lainnya yang khas adalah kemampuan mikroba tersebut untuk 

memfermentasi laktosa pada suhu 35-37ºC.
49

 

Coliform merupakan suatu kelompok bakteri yang 

terkandung dalam jumlah banyak pada kotoran manusia dan 

hewan, sehingga bakteri ini sering dipakai sebagai indikator 

dari kualitas coliform makanan dan air. Bakteri ini juga 

dipakai sebagai indikator dari kontaminasi kotoran. Bakteri 

yang termasuk dalam golongan Coliform dapat menyebabkan 

gangguan pencernaan (gastroenteritis). Cara penyebarannya 

melalui makanan maupun air yang terkontaminasi secara 

langsung (melalui tangan) dan tidak langsung (melalui air) 

oleh tinja selama pengolahan.
50

 

Bakteri dapat dibedakan atas 2 group yaitu, (1) 

Coliform fecal misalnya Escherichia coli, dan (2) Coliform 

                                                           
48 Farida Putri “gejala dan cara mengobati.blogspot.co.id/2015/03/bahaya-

baktericoliform.html. Diakses pada tanggal 4 Marrt 2024. 
49 Baye Sitotaw, Eshetie Melkie, and Denekew Temesgen, “Bacteriological 

and Physicochemical Quality of Drinking Water in Wegeda Town , Northwest 

Ethiopia” 2021 (2021). 
50 Ebonyi State et al., “Physico-Chemical and Bacteriological Analysis of 

Water Used for Drinking and Other Domestic Purposes in Amaozara Ozizza , Afikpo” 

38, no. 1 (2023): 1–8. 
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no-fecal misalnya Enterobacter aerogenes. Coliform fecal 

adalah bakteri coliform yang berasal dari tinja manusia atau 

hewan berdarah panas. Sedangkan Coliform non-fecal adalah 

bakteri coliform yang ditemukan pada hewan atau tanaman-

tanaman yang telah mati. Escherichia coli, keberadaanya 

dalam air minum menunjukkan bahwa air minum itu pernah 

terkontaminasi feses manusia dan mungkin dapat 

mengandung patogen usus.
51

 Standar air minum mensyaratkan 

E. coli harus 0 dalam 100 ml. “Bakteri Coliform (fekal dan 

non-fekal) merupakan mikroba yang umum digunakan sebagai 

indikator sanitasi pada air dan makanan. Keberadaan Coliform 

fekal (E. coli) pada produk pangan penting untuk diperhatikan 

karena merupakan indikasi adanya kontaminasi fekal. E. coli 

juga dapat menjadi indikasi adanya patogen enterik yang 

mungkin terdapat pada feses, dimana patogen tersebut dapat 

menimbulkan penyakit keracunan pangan (foodborne 

diseases) apabila tertelan bersama makanan atau minuman 

selain itu beberapa strain dari E. coli juga bersifat patogen dan 

dapat menyebabkan berbagai penyakit, di antaranya diare 

berdarah, gagal ginjal akut dan meningitis.52
 

Coliform mempunyai kelompok dengan beberapa ciri 

yang juga dimiliki oleh anggota-anggota genus Salmonella 

dan Shigella, yaitu dua genera yang mempunyai spesies-

spesies enterik patogenik. Namun, ada perbedaan biokimiawi 

utama yang nyata yaitu bahwa coliform dapat memfermentasi 

laktosa dengan menghasilkan asam dan gas; sedangkan 

Salmonella dan Shigella tidak memfermentasi laktosa. 
53

 

Infeksi pada sistem pencernaan merupakan penyebab 

tingginya angka insidensi penyakit diare. Infeksi tersering 

pada saluran pencernaan disebabkan oleh bakteri E. coli dan 

                                                           
51 Epiphania B Magwilang et al., “Physico-Chemical and Microbiological 

Assessment of Domestic Water Supply in Bontoc , Mountain Province , Philippines” 

6, no. 2 (2023): 242–55, https://doi.org/10.2166/h2oj.2023.019. 
52 Eko Sri Wahyuningsih et al., “Uji Organoleptik dan Mikrobiologi Air 

Minum Isi Ulang Di Sekitar UBP Karawang,” Open Journal System 17, no. 9 (2023): 

2199-2206. 
53 Rosita, “Analisis Kualitas Air Minum Isi Ulang Beberapa Depot Air 

Minum Isi Ulang (DAMIU) Di Tangerang Selatan.” 
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juga coliform, yang merupakan salah satu indikator 

mikroorganisme dalam menentukan kualitas air minum. E. 

coli merupakan salah satu penyebab tersering dari penyakit 

diare yang disebabkan oleh infeksi patogen, begitu pula 

dengan bakteri coliform.
54

 

 

H. Hipotesis  

Adapun hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu : 

H0 : Kualitas air minum isi ulang belum sesuai dengan 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 

Tahun 2023. 

H1 : Kualitas air minum isi ulang sudah sesuai dengan 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 

Tahun 2023. 

 

                                                           
54 Puspitarini and Ismawati, “ Kualitas AirBaku Untuk Depot Ai Minum Isi 

Ulang 9 ( Studi Kasus Di Depot Air Minum Isi Ulang Angke Tambora," Dampak : 

Jurnal Teknik Lingkungan Universitas Andalas 19, no.1 (2022): 1-7.” 
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Lampiran 1.  

Indeks MPN untuk 100 ml untuk Kombinasi Hasil Uji 

Dugaan Positif dan Negatif ketika Lima Bagian Sampel 

berukuran 10 ml, lima Bagian Sampel berukuran 1 ml, dan 

lima Bagian Sampel berukuran 0,1 ml digunakan. 

Jumlah Tabung dengan Hasil Positif 

Sampel 5 

tabung 

(10 ml) 

5 

tabung 

(1 ml) 

5 

tabung 

(0. 1 

ml) 

Indeks 

MPN 

per 

100 ml 

Batas 

Kepercayaan 

95 % 

     Lebih 

rendah 

atas 

Sampel 

1 

4 1 0 17 6 40 

Sampel 

2 

5 0 0 23 7 70 

Sampel 

3 

0 0 0 <2 0 6 

Sampel 

4 

5 2 0 49 15 150 

Sampel 

5 

0 0 0 <2 0 6 

 Sumber ; pp 9-51, Standard Methods for the Examinition of  

Water  and Wastewater, 20
th
 Edition (1998). M, J. Taras, A, E. 

Greenberg, R. D. Hoak, and M. C, Rands, eds American Public 

Health Associaton, Washington, D.C Copyright 1998,  American 

Public Health Associaton , and Bacteriological Analytical 

Manual (BAM), 8
th
 Edition, Food and Drug Administration,  

1998. 
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Lampiran 2. Alat dan Bahan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Piringan penyaring serat kaca 

 

 

 

 

 

 

 

Spektrofotometer UV–Visible 

1800 

 

 

 

 

 

 

 

Turbidimeter Hach 2100Q 

 

 

 

 

 

 

 

Tabung Nefelometer Hach 

2100Q 

 

 

 

 

 

 

pH Meter HANNA HI 8424 

 

 

 

 

 

 

Elektroda Pembeda HANNA HI 

8424 
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Tabung Erlenmeyer  

 

 

 

 

 

 

 

AccuPlate,  Magnetic Stirrrer 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabung Durham 

 

 

 

 

 

 

 

Tabung Reaksi 

 

 

 

 

 

 

 

Rak Tabung Reaksi 

 

 

 

 

 

 

 

Timbangan Digital 
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Gelas Piala (beaker glass) 

 

 

 

 

 

 

Gelas Ukur 

 

 

 

 

 

 

 

Pipet tetes 

 

 

 

 

 

 

 

Cawan Petri 

 

 

 

 

 

 

 

Spirtus 

 

 

 

 

 

 

 

Kaki Tiga 
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Spatula 

 

 

 

 

 

 

 

Ose 

 

 

 

 

 

 

Aluminium Foil 

 

 

 

 

 

 

Kapas Sumbat 

 

 

 

 

 

 

 

Plastik Anti Panas 

 

 

 

 

 

 

 

Dandang 
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Oven 

 

 

 

 

 

 

 

Aquades 

 

 

 

 

 

 

 

Alkohol 70 % 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel Air Minum Isi Ulang 

 

 

 

 

 

 

 

Medium Endo Agar 

 

 

 

 

 

 

 

Medium Lactose Broth 
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Lampiran 3. Pengambilan Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

Depot 1 

 

 

 

 

 

 

 

Depot 2 

 

 

 

 

 

 

 

Depot 3 

 

 

 

 

 

 

 

Depot 4 

 

 

 

 

 

 

Depot 5 
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Lampiran 4. Pengujian Parameter Fisika Kima 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pegujian pH air minum isi ulang 
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Lampiran  5.  Pengujian Parameter Biologi 

 

 

 

 

 

 

 

Pembuatan Medium Lactose 

Broth 

 

 

 

 

 

 

 

Pembuatan Medium Endo Agar 

 

 

 

 

 

 

Sterilisasi alat dan bahan 

 

 

 

 

 

 

Proses Inkubasi 
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Tahap Presumptive Test 

 

 

 

 

 

 

Tahap Confrmed Test 
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Lampiran 6.  Surat Izin Penelitian 

(Laboratorium Pendidikan Biologi, UIN Raden Intan Lampung) 
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Lampiran 7. Hasil Pengujian Parameter Fisika dan Kimia  

( Laboratorium Balai Standarisasi dan Pelayanan Jasa Industri Bandar 

Lampung)  
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Lampiran 8. Surat Keterangan Bebas Plagiarisme 
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Lampiran 9.Cek Turnitin 
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